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ABSTRAK

NadraYanti (2013) :Peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses di kelas V SD Negeri
14 Pariklintang Kec. Banuhampu.

Penelitian ini dilatar belakangi karena kurang tepatnya strategi pembelajaran
yang dilakukan guru dan pendekatan yang dilakukan guru kurang sesuai dengan
karakteristik anak dan materi pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri 14
Pariklintang Kec. Banuhampu, sehingga pembelajaran [PA  menjadi
membosankan bagi siswa dan pada akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa
pun menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif berupa data berbentuk kalimat sedangkan pendekatan kuantitatif berupa
data berbentuk angka. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan 3 kali
pertemuan. Setiap siklus ada 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 14
Pariklintang Kec.Banuhampu dengan jumlah siswa 18 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: 1) Rata-rata RPP siklus 1
70% berkualifikasi cukup (C) meningkat menjadi 89% berkualifikasi sangat baik
(SB) pada siklus II, 2) Rata-rata pelaksanaan aspek guru siklus I 75%
berkualifikasi cukup (C) meningkat menjadi 92% berkualifikasi sangat baik (SB)
pada siklus II dan rata-rata pelaksanaan aspek siswa siklus I 71% berkualifikasi
cukup (C) meningkat menjadi 92% berkualifikasi sangat baik (SB) pada siklus II,
3) Rata-rata hasil belajar siswa siklus I 71,5 berkualifikasi cukup (C) meningkat
menjadi 80,5 berkualifikasi baik (B) pada siklus II. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan proses terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar IPA di kelas V SD Negeri 14 Pariklintang Kec. Banuhampu.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak usia 6-
12 tahun. Pendidikan di SD dimaksudkan untuk memberikan bekal
kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang bermamfaat bagi diri mereka sendiri sesuai dengan tingkat
perkembangannya, serta persiapan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi/sekolah menengah pertama.

Salah satu pelajaran yang diberikan di SD adalah pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), yang merupakan suatu mata pelajaran yang dapat
melatih dan memberikan kesempatan berfikir kritis dan objektif kepada
peserta didik. Dalam proses pembelajaran [PA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa agar dapat
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup agar siswa
mempelajari dan memahami alam semesta.

Berdasarkan pengalaman penulis selama menjadi guru di SD Negeri
14 Pariklintang Kec. Banuhampu pada semester [ tahun ajaran 2012/2013,
terlihat siswa malas belajar IPA sehingga nilai hasil belajarnya menjadi

jelek dan jauh dari harapan. Hal ini dapat dilihat dari rekap hasil ujian IPA



semester I tahun ajaran 2012/2013 di kelas V SD Negeri 14 Pariklintang
Kec. Banuhampu, dinyatakan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1 : Nilai ujian IPA semester 1 kelas V SD Negeri 14 Pariklintang
Kec. Banuhampu Tahun Ajaran 2012-2013

KETUNTASAN BELAJAR
NO| NAMA KKM | NILAIIPA | TUNTAS |BELUM
TUNTAS

1 RID 75 70 N
2 EVA 75 80 N

3 IRM 75 70 \
4 RAN 75 70 N
5 RIZ 75 65 N
6 FAD 75 90 N

7 GIL 75 70 N

8 ICH 75 70 N
9 RON 75 80 N

10 HEN 75 65 N
11 SYA 75 70 N
12 WAH 75 70 N
13 VIN 75 70 \
14 ZUL 75 95 N

15 NEP 75 85 N

16 MEL 75 70 \
17 RAH 75 70 \
18 MS 75 90 N

Jumlah 1350 6 12
Rata-rata 75
Presentase 33% 67%

Sumber : Data Primer SDN 14 Pariklintang Tahun Ajaran 2012-2013
Dari hasil observasi penulis terhadap rendahnya nilai pembelajaran
IPA dikelas V ini, yakni dari 18 orang siswa yang tuntas hanya 6 orang
atau 33% siswa. Penulis berasumsi permasalahan ini terjadi akibat :
1.  Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru.
2. Guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran.
3. Guru kurang mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal yang nyata

disekitar siswa.




4.  Pembelajaran IPA yang dilakukan cendrung bersifat hafalan.

5. Siswa kurang diberikan kepercayaan untuk menemukan sendiri
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan.

6.  Guru kurang memotivasi siswa untuk bertanya.

7.  Penilaian hasil belajar hanya dinilai dari hasil tertulis, sedangkan
proses tidak dilakukan.

Berdasarkan penyebab diatas, berdampak buruk pada siswa yaitu :

1. Siswa kurang aktif dalam belajar.

2. Siswa tidak berani bertanya pada guru.

3. Motivasi dan minat belajar siswa menjadi kurang.

4.  Pembelajaran IPA kurang menyenangkan dan membosankan bagi
siswa.

5. Hasil belajar siswa menjadi rendah.

Setelah dianalisis dari hasil pembelajaran yang penulis lakukan,
kesalahan utama terletak pada strategi pembelajaran yang kurang inovatif.
Pendekatan yang dilakukan kurang sesuai dengan karakteristik anak dan
materi pembelajaran, sehingga pembelajaran IPA menjadi membosankan
bagi siswa.

Agar pembelajaran menyenangkan dan menarik minat siswa, guru
perlu merancang bentuk pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
yang tepat, sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan akhirnya dapat

menemukan fakta, konsep dan prinsip dengan kemampuannya sendiri yang



dapat dilihat dari perolehan hasil belajar yang baik. Menurut Devito
(dalam Samatowa, 2006:146) mengatakan bahwa :

Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-ide, membangun rasa
ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada dilingkungannya dan
menumbuhkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat
diperlukan untuk dipelajari.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan membuat siswa
termotivasi untuk belajar [PA adalah dengan Pendekatan Keterampilan
Proses (PKP) karena mencerminkan komunikasi multi arah dalam
pembelajaran dan siswa bisa mendapatkan imformasi sesuai dengan
perkembangan kemampuannya. Menurut penulis tingginya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Dimyati (2009:139) pendekatan keterampilan proses adalah

(1) Sebagai wahana penemuan dan pengembangan fakta, konsep,dan

prinsip ilmu pengetahuan bagi siswa. (2) Fakta, konsep, dan prinsip

ilmu pengetahuan yang ditemukan dan dikembangkan siswa
berperan pula menunjang pengembangan keterampilan proses pada
diri siswa. (3) Interaksi antara pengembangan keterampilan proses

dengan fakta, konsep, serta prinsip ilmu pengetahuan, pada akhirnya
akan mengembangkan sikap dan nilai ilmuan pada diri siswa.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Djamarah (2000:88)
pendekatan keterampilan proses adalah “suatu pendekatan dalam proses
interaksi edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak
didik menyadari, memahami, dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan
yang berhubungan dengan hasil belajar yang telah dicapai siswa”.

Karena itulah penulis merasa yakin bahwa untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPA, dapat digunakan PKP. Maka



penulis tertarik untuk menggangkat judul ”Peningkatan Hasil Belajar

IPA dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses di Kelas

V SD Negeri 14 Pariklintang Kec. Banuhampu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
secara umum permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar [PA dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses di kelas V SD Negeri 14 Pariklintang Kec.
Banuhampu?”. Permasalahan tersebut dapat dibahas secara khusus
mengenai:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses di
kelas V SDN 14 Pariklintang Kec. Banuhampu?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses di
kelas V SDN 14 Pariklintang Kec. Banuhampu?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPA dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses di kelas V SDN 14 Pariklintang Kec.
Banuhampu?

C.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA dengan

menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas V SDN 14



Pariklintang. Kec. Banuhampu. Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan :

1. Perencananaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar [PA dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas V SDN 14
Pariklintang Kec. Banuhampu.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas V SDN 14
Pariklintang Kec. Banuhampu.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses di kelas V SDN 14
Pariklintang Kec. Banuhampu.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
antara lain :
1. Bagi penulis :
a. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
b. Menambah wawasan penulis tentang cara menggunakan pendekatan
keterampilan proses dalam pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar.
c. Melakukan inovasi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses dengan harapan agar hasil belajar anak menjadi

meningkat.



2. Bagi Guru

a. Menambah wawasan guru tentang pendekatan pembelajaran yang
bervariasi.

b. Menambah pemahaman guru tentang manfaat dan cara menggunakan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran di kelas V
Sekolah Dasar.

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Sebagai pedoman dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif

dalam pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar.

b. Meningkatkan kualitas sekolah.



BABII
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama
pembelajaran, hal ini terlihat dalam perubahan tingkah laku pada
siswa setelah proses pembelajaran berakhir. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan Kunandar (2007:251) “Hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian
pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar”. Sebagaimana
yang dikemukakan Mulyasa (2008:212) “Hasil belajar merupakan
prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang
bersangkutan”.
Sementara itu Bloom (dalam Dimyati, (2009:201) membagi
hasil belajar kedalam tiga ranah yaitu :
Kognitif, afektif dan psikomotor, dan ranah kognitif berkaitan
dengan tujuan pembelajaran kemampuan berfikir, mengetahui
dan memecahkan masalah, ranah afektif berkaitan dengan
tujuan yang berhubungan dengan perasaan, emosional, nilai
dan sikap yang menunjukkan penerimaan atau penolakan

terhadap sesuatu, ranah psikomotor berkaitan dengan
keterampilan motorik, manipulasi bahan, atau objek.



Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar dapat diketahui dari perkembangan yang terjadi
pada diri peserta didik itu sendiri, baik dari segi aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) ataupun keterampilan (psikomotor) yang
diperlihatkan oleh siswa. Hasil belajar dapat diketahui melalui tes dan
pengamatan.

b. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai siswa. Menurut Mulyasa (2009:208) tujuan penilaian hasil
belajar adalah “Pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi pada peserta didik”.
Selanjutnya tujuan penilaian hasil belajar menurut Sudjana
(2004:157) adalah :
(1) Memperbaiki program pengajaran atau satuan pelajaran
dimasa mendatang, terutama dalam merumuskan tujuan
instruksional, organisasi bahan, kegiatan belajar mengajar, dan
pertanyaan penilaian. (2) Meninjau kembali dan memperbaiki
tindakan mengajarnya dan memilih dan menggunakan metode
mengajar, mengembangkan kegiatan belajar siswa, bimbingan
belajar, tugas dan latihan para siswa, dll. (3) Mengulang
kembali bahan pelajaran yang belum dikuasai para siswa
sebelum melanjutkan dengan bahan baru, atau memberi
penugasan kepada siswa untuk memperdalam bahan yang
belum dikuasainya. (4) Melakukan diagnosis kesulitan belajar
para siswa schingga dapat ditemukan faktor penyebab
kegagalan siswa dalam menguasai tujuan intruksional. Hasil

diagnosis ini dapat dijadikan bahan dalam memberikan
bantuan dan bimbingan belajar kepada para siswa.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya
penilaian hasil belajar dilakukan dalam kegiatan pembelajaran karena
penilaian hasil belajar tersebut adalah suatu proses yang sistematis
untuk menentukan atau membuat keputusan sejauah mana tujuan
pengajaran telah dicapai oleh siswa dan tindakan apa yang akan
dilakukan selanjutnya. Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk
mengetahui perubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa dalam
kaitannya dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Ada tiga
perilaku yang dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan instrumen
penilaian hasil belajar. Tiga ranah perilaku tersebut adalah perilaku
kognitif, afektif dan psikomotor.

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
a. Pengertian IPA
Menurut H.W Fowler (dalam Aly, 2009:18) “IPA merupakan
ilmu yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan
gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan
deduksi”. Sedangkan menurut Trianto (2010:151) bahwa IPA
”didefenisikan sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui
pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi
untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang
dapat dipercaya”.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA

adalah cara berpikir untuk memperoleh pemahaman tentang alam dan
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sifat-sifatnya, cara menyelidiki bagaimana fenomena alam dapat
dijelaskan, sebagai batang tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari
keingintahuan orang.
b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
pengembangan kemampuan siswa SD dalam bidang IPA yang amat
diperlukan untuk melanjutkan belajar kejenjang yang lebih tinggi,
maupun untuk mengembangkan bakat, minat, dan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Menurut Depdiknas (2006:484) mata pelajaran
IPA SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:
(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (2)
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan
sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara [PA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan
alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7)
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
Selanjutnya Ashy’ari (2006:23) “Tujuan pembelajaran IPA di
SD membekali siswa kemampuan berbagai cara untuk mengetahui dan

cara mengerjakan yang dapat membantu siswa dalam memahami alam

sekitar”.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan kesadaran sejak
dini akan pentingnya memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan
alam dan dapat meningkatkan keyakinannya akan ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa, serta untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri siswa.

. Ruang lingkup IPA di SD

Ruang lingkup IPA adalah berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar, mulai dari fenomena alam
sampai gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang lingkup
bahan-bahan kajian [PA untuk SD/MI menurut Depdiknas (2006:485)
adalah

(1) Makluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
(b) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi; cair,
padat dan gas. (c¢) Energi dan perubahannya meliputi; gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana,
Bumi dan alam semesta meliputi; tanah, bumi, tata surya dan
benda- benda langit lainnya.

Selanjutnya Ashy’ari (2006:24) mengemukakan bahwa ruang
lingkup pembelajaran IPA di SD adalah :

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi
manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan
serta kesehatan. (2) Benda/materi sifat-sifat dan kegunaanya
yang meliputi: cair, padat, gas. (3) Energi dan perubahannya
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet listrik, cahaya dan pesawat
sederhana. (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi,
tata surya dan benda-benda langit lainya. (5) Sains, Lingkungan
Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan
konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan,
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teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya
teknologi sederhana.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
ruang lingkup IPA adalah makluk hidup dan proses kehidupan, Benda,
sifat-sifat dan kegunaannya, Energi dan perubahannya, Bumi dan alam
semesta. Berdasarkan ruang lingkup IPA di atas, penulis
merencanakan dalam melakukan penelitian mengambil kompetensi
dasar ”Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya magnet).

d. Materi Pembelajaran Gaya Magnet

Dalam penelitian ini peneliti mengambil kompetensi dasar
“Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui
percobaan (gaya magnet)”. Materi ini diambil karena sesuai dengan
silabus IPA semester II tahun ajaran 2012/2013.

Yousnely (2010:78) menjelaskan, "Magnet adalah benda yang
dapat menarik benda-benda lain yang terbuat dari logam tertentu”.
Sedangkan menurut Haryanto (2006:111) "Magnet adalah suatu benda
alam yang mampu menarik bahan yang terbuat dari besi dan baja”.
Menurut Haryanto magnet memiliki sifat :

(1) Dapat menarik benda-benda yang terbuat dari besi dan baja,

seperti klip, kertas, paku, peniti dan lain-lain. (2) Kekuatan

magnet dapat menembus benda-benda tertentu tergantung pada
ketebalan benda yang menjadi penghalangnya. (3) Memiliki dua
kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan. (4) Kutub yang

senama akan tolak menolak dan kutub yang tidak senama akan
tarik menarik.
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Menurut Yousnely (2010:83)

”magnet dapat menarik atau menolak benda, artinya magnet
memiliki gaya hingga dapat mengerakkan benda. Gaya
tersebut disebut gaya magnet. Benda-benda yang dapat ditarik
magnet disebut benda magnetis, sedangkan yang tidak dapat
ditarik magnet disebut benda non magnetis. Benda bersifat
magnetis dapat terbuat dari besi, baja atau nikel sedangkan
bersifat non magnetis dapat terbuat dari emas, tembaga,
plastik, alumanium, kaca, karet, kayu dan kertas. Kekuatan
gaya magnet dipengaruhi oleh ketebalan benda yang menjadi
penghalangnya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa magnet
adalah suatu benda alam yang dapat menarik benda-benda yang
terbuat dari besi dan baja. Magnet memiliki dua kutub yaitu kutub
utara dan kutub selatan. Kekuatan magnet terletak pada kedua
kutubnya, kutub yang senama akan tolak-menolak dan yang tidak
senama akan tarik menarik. Kekuatan gaya magnet dipengaruhi oleh
ketebalan benda yang menjadi penghalangnya.

3. Pendekatan Keterampilan Proses
a. Pengertian PKP
Kegiatan pembelajaran akan berhasil dengan baik jika siswa
dapat belajar secara aktif dan kreatif, agar belajar aktif dan kreatif
dapat terlaksana secara optimal diperlukan suasana belajar yang
menghidupkan interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan
siswa maupun interaksi antara siswa dengan materi atau siswa dengan

bahan ajar. Untuk itu siswa perlu memiliki bermacam kemampuan

yang biasa disebut dengan PKP.
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Menurut Dimyati (2009:139) pendekatan keterampilan proses
adalah :

(1) Sebagai wahana penemuan dan pengembangan fakta,
konsep,dan prinsip ilmu pengetahuan bagi siswa. (2) Fakta,
konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan yang ditemukan dan
dikembangkan siswa berperan pula menunjang pengembangan
keterampilan proses pada diri siswa. (3) Interaksi antara
pengembangan keterampilan proses dengan fakta, konsep, serta
prinsip ilmu pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan
sikap dan nilai ilmuan pada diri siswa.

Djamarah (2000:88) menyatakan bahwa keterampilan proses
adalah ”Suatu pendekatan dalam interaksi edukatif yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan anak didik menyadari, memahami
dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan
hasil belajar yang telah dicapai siswa”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang
ada pada diri siswa, sehingga mereka mampu memperoleh informasi
baru yang bermanfaat.

. Tujuan Kegiatan Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam pelaksanaan pendekatan keterampilan proses siswa
dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan
yang dapat membuat siswa tersebut mengalami sendiri peristiwa
belajar. Oleh karena itu dalam penggunaan keterampilan proses, guru

hendaknya memberikan motivasi agar siswa dapat mengembangkan

keterampilan yang dimilikinya.
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Muhammad (dalam Trianto, 2010:150) menyatakan tujuan
pendekatan keterampilan proses adalah :

(1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena
dalam melatihkan ini siswa dipacu untuk berpartisipasi secara
aktif dan efisien dalam belajar. (2) Menuntaskan hasil belajar
siswa secara serentak, baik keterampilan produk, proses,
maupun keterampilan kinerja lainya. (3) Menemukan dan
membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefenisikan secara
benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi. (4) Untuk lebih
memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya
karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang
berusaha mencari dan menemukan konsep tersebut. (5)
Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan
kenyataan dalam kehidupan msasyarakat. (6) Sebagai persiapan
dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup didalam
masyarakat, karena siswa telah dilatih keterampilan dan berfikir
logis dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan.

Menurut Djamarah (2000:88) keterampilan proses bertujuan
untuk "Mengembangkan kreativitas anak didik dalam belajar, sehingga
anak didik secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan
kemampuan-kemampuannya”.

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui dalam pendekatan
keterampilan proses guru hendaknya memberikan motivasi dan
memperdalam pengetahuan dasar yang ada pada diri siswa sesuai
dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukannya, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dan optimal.
Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses dalam
Pembelajaran IPA di SD

PKP merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarah kepada

pengembangan kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
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mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri
individu siswa. Menurut Djamarah (2000:91) “mengemukakan secara
umum, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses adalah merumuskan hasil pengamatan,
menafsirkan, meramalkan, menerapkan pengetahuan, merencanakan
penelitian, mengkomunikasikan”.

Sedangkan menurut Suryosubroto (2002:73) “menyatakan bahwa
secara umum, kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses adalah dengan mengawali kegiatan siswa dengan
melakukan pengamatan, meramalkan, mengaplikasikan konsep,
melaksanakan eksperimen, dan mengkomunikasikan hasilnya”.
Selanjutnya Dimyati (2009:140) menyatakan bahwa “Keterampilan
dalam PKP terdiri dari 6 keterampilan yaitu mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA
di SD terdiri dari pengamatan, mengklasifikasi, meramalkan,
menafsirkan, mengukur, merencanakan penelitian dan
mengkomunikasikan hasil penelitiannya.

Setelah melihat penggunaan pendekatan keterampilan proses dari
beberapa pendapat ahli di atas, penulis melakukan penelitian ini

menurut pendapat Dimyati, yang terdiri dari mengobservasi,
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mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Karena penggunaan pendekatan keterampilan
proses yang dikemukakan oleh Dimyati lebih mudah dipahami.
Kelebihan Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan keterampilan proses memiliki beberapa kelebihan,
menurut Suryosubroto (2002:71) kelebihan PKP adalah

(1) Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan

penuh keyakinan. (2) Mempelajari, mengalami, dan menemukan

sendiri bagaimana memperoleh situasi pengetahuan. (3)

Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh

guru kepadanya. (4) Belajar dalam kelompok. (5) Mencobakan

sendiri konsep-konsep tertentu. (6) Mengkomunikasikan hasil

pikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai secara lisan atau

penampilan.

Menurut Margono (2012:1) ada beberapa kelebihan PKP yaitu
(1) Memberi bekal bagaimana memperoleh pengetahuan yang dapat
menyiapkan siswa untuk masa depan. (2) Merupakan pendekatan yang
kreatif karena para siswa aktif melakukan kegiatan ilmiah sendiri,
sehingga dapat meningkatkan cara berfikir dan cara mendapatkan
pengetahuan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PKP bermanfaat
untuk memberi bekal untuk menyiapkan siswa untuk masa yang akan

datang, sehingga mereka dapat belajar dalam kelompok, serta mampu

mengkomunikasikan hasil pikirannya baik secara lisan ataupun tulisan.
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e. Penilaian Keterampilan Proses Pada Pembelajaran IPA
Penilaian dalam keterampilan proses dapat dilakukan dalam

beberapa bentuk. Menurut Surapranata (dalam Bundu, 2006:62) ada
enam bentuk penilaian yang dapat dilakukan yaitu :

(1) Tes tertulis. Bentuknya dapat berupa uraian, pilihan ganda,
menjodohkan, benar-salah atau isian. (2) Tes perbuatan. Tes ini
diberikan pada saat satu kegiatan sedang berlangsung. (3)
Pemberian tugas. Bentuk penilaian ini dilakukan terutama untuk
mengembangkan kreativitas siswa sesuai dengan bakat, minat dan
tingkat perkembangannya. (4) Penilaian proyek. Penilaian ini
didesain untuk suatu kegiatan yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu. (5) Penilaian sikap. Penilaian ini berkaitan
dengan berbagai objek sikap. (6) Penilaian portofolio. Merupakan
penilaian terhadap karya siswa.

Menurut Usman (2002:44) menyatakan bahwa :

“Penilaian pendekatan keterampilan proses dapat dilakukan

dengan cara non tes dengan menggunakan lembar pengamatan

dan dengan cara tes tertulis. Tes tertulis tidak dapat menjangkau
semua kemampuan karena menggunakan indera pendengaran dan

perabaan tidak mungkin dapat dinilai dengan tes tertulis, di

samping itu penilaian pendekatan keterampilan proses dapat

dilakukan dengan tes perbuatan dengan menggunakan lembar
pengamatan yang lebih rinci untuk menilai tingkah laku yang
diharapkan”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
penilaian terhadap keterampilan proses dapat dilakukan dengan tes
tertulis, tes perbuatan, penilaian proyek, penilaian sikap dan penilaian
portofolio. Dari beberapa penilaian yang dikemukakan para ahli di atas,
penilaian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah

menggunakan tes tertulis dan tes perbuatan karena dengan kedua tes ini

menurut penulis dapat menilai tingkah laku siswa yang diharapkan.
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B. Kerangka Teori
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
hasil belajar pada pembelajaran IPA yaitu dengan pendekatan keterampilan
proses, yaitu pendekatan yang menekankan pada fakta, konsep, dan
menekankan pada proses. Dalam penerapan PKP, guru hanya bertugas
sebagai fasilitator pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
karena siswa dilibatkan mulai dari kegiatan melakukan observasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan.
Saat pembelajaran berlangsung, siswa dapat melakukan enam
keterampilan dalam pendekatan keterampilan proses yaitu
1.  Melakukan observasi
Yang dimaksud pengamatan disini adalah penggunaan indera secara
optimal dalam rangka memperoleh imformasi yang memadai.
2. Mengklasifikasi
Hasil dari pengamatan digunakan untuk mengelompokkan, memilah
berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga
didapat kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.
3. Memprediksi
Memprediksi merupakan suatu ramalan atau memperkirakan kejadian

yang belum dialami.
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4. Mengukur

Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan

satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
5. Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk

memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta,

konsep dan prinsip yang diketahui.
6.  Mengkomunikasikan

Siswa melaporkan hasil kesimpulan kelompok ke depan kelas.

Dengan melaksanakan pembelajaran IPA dengan pendekatan
keterampilan proses, diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat dan
mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan.
Selengkapnya, kerangka teori penelitian ini dapat dilihat pada bagan dibawah

ini.
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Hasil Belajar IPA di Kelas V SD Negeri 14 Pariklintang Kec.

Banuhampu masih rendah

Pembelajaran IPA dengan
menggunakan Pendekatan Keterampilan
Proses
1. Melakukan observasi
2. Mengklasifikasi
3. Memprediksi
4. Mengukur
5. Menyimpulkan
6. Mengkomunikasikan

Hasil Belajar IPA di SD Negeri 14 Pariklintang Kec.
Banuhampu dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan

Proses Meningkat

Bagan 2.1 : Kerangka teori penelitian
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan
energi melalui percobaan (gaya magnet) dengan menggunakan PKP di SDN 14
Pariklintang kecamatan Banuhampu.
A. Simpulan
Dari paparan dan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV,
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran mendeskripsikan hubungan
antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya magnet) dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses yang dilaksanakan pada
siklus I dan siklus II, dapat dilihat rata-rata hasil penilaian RPP siklus I
70%, terjadi peningkatan pada siklus II 89%.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran mendeskripsikan hubungan antara gaya,
gerak dan energi melalui percobaan (gaya magnet) perencanaan yang
disusun dengan menggunakan PKP yang dilaksanakan pada siklus I dan
siklus II. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
PKP dapat dilihat rata-rata hasil pengamatan dari aspek guru siklus I
yakni 75% terjadi peningkatan pada siklus II yakni mencapai 92%.
Sedangkan pada aspek siswa siklus I adalah 71% dan siklus II terjadi

peningkatan menjadi 92%.
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3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan PKP dalam pembelajaran IPA
pada materi mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya magnet) dikelas V SDN 14 Pariklintang
meningkat dan dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siklus I yaitu 71,5
meningkat pada siklus II menjadi 80,5. Maka dengan melihat hasil
penelitian tersebut terbukti dengan upaya meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dikelas V SDN
14 Pariklintang meningkat terbukti dengan adanya peningkatan setiap
siklus.

B. Saran
Dari  hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan
untuk peningkatan hasil belajar mendeskripsikan gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya magnet) dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses di kelas V SD Negeri 14 Pariklintang Kec. Banuhampu.

1. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar diharapkan guru
membuat perencanaan yang matang sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan dan memahami langkah-langkah
pembelajaran yang dilaksanakan.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru mampu melaksanakan

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rancangan yang telah dibuat
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sebelumnya, dalam rangka menerapkan PKP guru harus benar-benar
memahaminya dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin.

. Bagi guru hendaknya PKP dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
dalam pembelajaran IPA karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat sebaiknya guru tidak
hanya melakukan penilaian hasil saja, tapi juga melakukan penilaian
proses untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa dalam menemukan

jawaban dari suatu permasalahan yang telah dirumuskan.



